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Berdasarkan 1945, khususnya Pasal33, sumberdaya a l m  
di bwni ini, baik yang berupa hutan maupun lainnya d i p e m n ~ a n  mtuk 

sia menuju kesejahteram. tetapi dalm proses 
ataupun ti&, diakui atau ti&, campur tangan 

proses-proses ekologis yang te rjadi di &lam ekosistern hutan 
tersebut menyebabkan te jadinya perubahan. Kehadiran teknologi di tengah 

manusia yang s e m h  moderen diharapkan m q u  mengarahkan 
tersebut ke arah yang positif dengan sesedikit mun- menimbukan 

smbercfaga hutan mengikuti kaidah s i l h l k r  secara 
aya positif ke arah terciptanya kelestarian, baik fisik 

arealnya, komponen surnberdayanya &eanekaragman hayati), produksinya, 
w p m  h g s i  lainnya. Penerapan sistem TPTI ataupun sistem silvikultur lain 
yang sesuai dengan tipe hutannya secara baik diharapkan marnpu menjamin 
pengelolaan hutan secara lestari. 

Dewasa ini sering kita dengar ataupun lihat di mda-media masa 
tentang hutan l e s k .  Pe a&l& kondisi hutan yang bagahma yang 
diisebut lesbri tersebut ? Guna menilai pengelolaan hutan yang lestari diperlukan 
seranghian kriteria dan indikator kunci. Untuk itu berbagai negara (tropika 
w p m  bukan tropika), tennasuk Indonesia, te'lah mengrusun standar @riteria 
dan indikator) tersebut yang diianggap sesuai meumt  kondisi negarmya. 
Bahkan beberapa standart diupayakan untuk berlaku u m w  untuk hutan tropika 
rnaupun bukan tropika, seperti ITW (Initiative Tropenwald), Woodmark (Soil 
Association, Responsible Forestry Standards), Smart Wood Program 
(%Painforest Alliance), DutGh Standards, dan sebagainya. Kelompok Kerja 
Lembaga Bolabe1 Indonesia (POKJA-LEI) sebagai lembaga independen yang 
kepadanya dipercayakan untuk menyusun standar tetsebut, untuk kondisi hutan 
tropika Indonesia, telah berupaya keras ke arah terciptanya pengelolaan hutan 



secara les(ari. Asosi Hutan Indonesia (PLPW juga f;mrut serta 
berpem aktif dalm mencip kondisi hutan 1 rneldui 
tolok ukur . Di sini perlu bahwa CIFOR sebagai salah s 

berdornisili & B o p ,  
sun standar barn tentang gengeloiaatn 

Kegiatan CIFOR dalm dengan pengelolaafl hutan 1 
dijelaskan kemudim. 

D a l m  pengelolaan hutan secara Lestari, t e r w a t  beberapa m u r  yang 
terlibat baik langsung mupun tidak langsung yang brut mernberi-kan andil, 
yaih W H  sebagai pelaksana langsung, Departemm seb* 
pemegang kebijakan sek b e h g s i  sebagai pewwas, peanerintah d a e d  
sebagai pernegang keb daerah dan b e h g s i  sebagaii lembaga k-ol 
daerah darn berfungsi sebagai. l e d -  kontrol sos 
indepenalen ymg be*gsi sebagai kontrol, d m  rnas 
berperan sebagai subyek sekallgus obyek, serta 
satu Lembaga pendidikm tinggi dan s 
tersebut secara hamonis akan leb 
secara lestari Selain ha1 tersebut 

kondisi pengefolaan hutan secar 
unsur tersebut dal 

lestari. 

Banyak pak"rymg mernbahas batasan kele*m hutan, kemu&m 
merela mernbe senchri batasan mengenai kelestarian tersebut henurut 
vershya masing-masing pada dasamya mengacu pa& batasan sustainable 
development world C ssion on Environment a d  Developmnt) dan 
sustainable mnagement (ITTO). 

ITTO (1991) dalarrn koderensi di , Desernber 199 1, 
batasan tentang pengelolaan hutan lestari sebagai suatu proses chri 

emen hutan tetap Permenent forest land) m& mencapan satu atau lebh 
bjuan khusus dengan rnempertirnbangkm kontu 
jasa yang diinginkan tanpa rnengurangi nilai i;nher 
&tang, serta menmdatl  dari darnpak yang tl 
lingkungm fisik maupurn sosid. Dari batas 

(1 994) b&wa k e l e h a n  



berl 
( 1 )  Ifproduction of timber is to be genuine& sustainable, the most important 

condition to be met is that nothing should be done that will irreversibly, 
reduce the potentiaI of the forest to produce mrketable timber - that is 
there should be no irreversible loss ofsoil, soil fertility or genetic potential 
in the mrketable species. It does not necessarily mean that no more 
fi'mber should be removed in a period that is produce by new growth, 
overeum.ng an one cycle can at least - theory be compensated by 
undernutring in the next or prolonging the cutting cycle. 

(2) Bat even this descviption of sustainable produc~on raises several 
questiom. For example will certainly change one phase of log;ging and the 
next - new species will become marketable. So the timber production to be 
sustained will not be the same from one cutting cycle to the next: it will 
contcrin a diferent mix ofspecies. 

Sarnple ef al. (1993) m g  bahtva pengertian pengelolaarn hutan 
s lestari m a g a l e  perges lution), ciaxi hanya sekedar le 
h i l n y a  (sustainedyield m n a p e n t )  yang hanya terdiri dari beberapa spesies 
phon kmersial ke arah le sistem yang leb& menjanjikan kelestarian 
pgelolaan hutan secaaa ke . Dengan d e d a n  pada abad 2 1 nantinya, 

sistern secara lestari akan menjacb suatu 

Brabhu (1994; 1995) yang 
batasan bahvva pengelolaan hutan secara lestari dapat dilihat 

sisten dengan tetap 
an) integritas dari ekosistem. 

ari batasan tersebut dapat 
kelestarian hutan dapat dilihat dari dua 

isterm, termasuk j . 
ketersediaan pennu unsur keanekaragarn- 
an hayati, serta (2) 

hgsinya. Pfal yang tepenting adalah luas 

dan p e r l h a n  (ireaiment) yang benar selama 
(pers. c o r n ,  Maret 1995). Alasan yang 

hutan beserta hgs inya  
halitas hutan dapat ditekan. 



KegiaLan ini berawal dari pertemuan pakar keh an di W l b u r g  
J e m m  pada bulan Pebruari 1994 yang mernbahas kernunman perbandingan 
uji lapangan dari beberapa kriteria dan indikator beberapa negara yang dianggap 
sudah layak untuk diuji &lam pelahanam pmgelolam hutan tropilsa secara 
lestari. Standard yang dianggap sudah layak diuji adalah standard dari Sarnrt 
m o d  Program &dores t  Alliance), Soil Association (Responsible Forestry 
Standads) dan ITW mtiative Tropmald). Kesepakatan tersebut ditindaklan- 
juti dengan pertmuan serupa wtuk negara-neraga Eropa & Eschbom, Jennan 
pada bulan Juni 1994. Sefanjutnya ditetapkan CPFOK sebagai badan penelitian 

intemasional, sebagai organisasi pelaksana. Adaputn kegiatan ini 
eh European Co ssion, GTZ (Geman Agency for Technical 

Cooperation), d m  sejurnlah kecil dari AT0 (African Timber Organization). 
Kegiatan ini di bawah koordnasi Divisi 2 CIFOR. Koordinator prsyek ini 
adalah Dr Ravi Prabhu. 

Dalarn usulan kegiatannya, negara yang akan rnenjadi ternpat pmgujian 
kriteria dan indikator tersebut adalah Jennan, Indonesia, Pantai Gading (Cote 
d'Ivoire) Afrika dan Brasilia. Dalam perkembangan terakhr, kernunglunan 
pengujian diperluas ke Australia, Kanada atau Fidmdia. Pengujian di Jerman 
telafi dilakukan pada bdan Okober 1994 ch Forstarnt Bovenden, Lower Saxony. 
Pengujian di Indonesia juga telah dilaksanakan pada bulm Maret 1995 di IIPH 
PT bani Lestari, Kalimantan Timur, sedangkan di Pantai Gading dilakukan 
pada bulan Juni 1995. Pengujian berikutnya adalah di Brasilia yang 
direncanakan pada bulan Olctober 1995. 

Kriteria dan indikaior yang &makan dalarn pmwjian tersebut adalah 
Woodmark (Soil Association), Smart Wood Program (Rainforest Allinnce), 
POKJA-LEI (Lembaga Ekolabef Indonesia), TTW (German Standards) d m  
Dutch Wrking Group (DDB). 

Kegiatan ini dipersiapkan dalam rangka menyongong dterapkannya 
sertifikasihabelling produk kehutanan tahun 2000. Tiga tujuan utama yang 
ingn dicapai dari keseluruhan kegiaian ini adalah : 
1. Mengdentifikasi kriteria dan in&kator yang obyebf, relevan dan hernat 

biaya (cost-egective) untuk pengelolaan hutan secara lestari berdasarkan 
pada set knteria dan indikator yang telah ada, yaitu Woodmark, TTW, Smart 



Wood Program, LEI dan DDB. CIFOR tidak menyusun knteria dan 
indkator barn untuk pagelolaan hutan lestari. 

2. Mengemban- metode yang digunakan untuk menilai kriteria dan 
indikator sehingga lebih obyektif. 

3. Magaban- sistern evaluasi dari pengdolaan lestari s m r a  
keseluruhan berdasarkan rekomendasi kiteria dan in 
oleh tirn ahli (expert pane ran-saran workshop. 

Keluaran yang diinlJ ri kegiatan ini pada akhimya diharapkan 
untuk djadikan alat yang dapat membantu &lam mengembangkan knteria dan 
indikator masing-masing standar. 

Kegiatan proyek ini dibag &lam dua fase penode, yaitu fase I (Agustus 
1994 sarnpai Januari 1996) dan fase II (Pebmari 1996 sarngai Januari 1998). 
Untuk fase pertama, pengujian telah dan akan &la di Negara Jerman, 
hdonesia, Pantai Ga&ng dan Brasilia; sedangkan untuk fase kedua mash belum 
dtetapkan s m r a  pasti. 

S proyek dm mekhsme pengujian 

Tiga Masifikasi penting yang layak dicatat selarna setengah perjalanan 
proyek ini adalah (1) proyek ini terfohs pada kriteria dan indikator untuk 
pengelolaan hutan darn secara lestari pada level unit pagelolaan (~nanagemnt 
unit lolel). (2) keseluruhan pernbahasan tentang kekuatan dm kecelernahan dari 
safah satu standar tidak diperhitunm sebelumya dm bukan merupakan 
keluaran dari proyek ini, dan (3) proyek dlpusatkan pada evaluasi kriteria dan 
indikator, dengan demikim tujrran proyek sama sekali ti&k untuk menilai FPH 
yang terpilih sebagai lokasi pengujian. 

Di CIFOR, proyek ini & t e m p a h  pada Divisi 2 : NahtraE Forest 
Ecology and Management di bawah Dr. Dennis Dykstra sebagai drektur, 
berkaitan sangat erat dagan Divlsi 1 : Policies and Social Sciences dengan 
direktumya Dr. Neil Byron. Secara keseluruhan struktur proyek ini dapat 
dilihat pa& Garnbar I. 

Metode yang &pergunah dalarn mela evalua-si h e r i a  dm 
~ndikator pagelolaan hutan secara lestari adalah sebagai berikut : 
1.  Menentukan standar yang digunakan dalam evaluasi, yaitu Smart Wood, 

2. Menyaring serangkaian kriteria dm indikator pada setiap staqdar oleh expert 
panel (tim ahli) yang telah ditunluk berdasarkan pvofessiomI judgement, 
dengan rnenawakan formulir-l . Pekerjaan ini dilakukan di atas meja. 



3. Tim abii selmjutnya rneng 

wo&shop ymg juga 

kriteria dan lndikator yang sesuai d q m  bjum p 
Me&sme evaluasi ini &pat di1h.t p& ar 2. M e k s m e  UU 

diulang kembali dan disempurkan terns metdenya setiap b l i  evduasi lapmgan 
di beberapa negara wntoh. 

Gemany 
Indonesia 
Cote dYIvoire 
Brazil 
(Cameroon) 

1 (Cameroon) - 

Keterangan : 
PAP : International Project Advisory Panel @adan yang terdiri dari gem&im 

organisasi yang terlibat langmg da lm proyek. D a l m  hasil p e r t e m u  
di Bogor telab diMjll4c IP LOekifo Daryadi, M.Sc sebagai 

Ketua dan Koordinator Proyek sebagai Selaretaris ex-oEcio. 

Gmbar I. Diagram Stmktur Organisasi Proyek Evaluasi IC-iteria dan 
I n k t o r  Pengelolaan Hutan Lestari (CFOR, 1995) 



TEST NIETrnDOLOG'II 

Initial sets of c&i Filter # l Initial Selestion 

5 sets 

Home base : desk malysis (5 days) 1 
Field Phase (29 days) 

Merge 
Selection 

Assign 
Tasks 

5 

Gambar 2. Diagram Mekanisme Pengujian Kriteria dan Indikator Pengelolaan 
Hutan Lestari (Revisi berdasarkan Hasil Pengujian di Indonesia) 

Dan hasil pengujian di setiap negara contoh, masing-masing knteria dan 
indikator yang diperoleh a h  dianalisis secara "xseluruhan dan diharapkan 
dapat & m u s h  satu set knteria dan indikator pengelolaan hutan secara lestari 
yang obyektif, berlaku urnum dan hemat "oaya. Mekanisme analisis data dapat 
&lihat pada G d n r  3. 

Gambar 3. Analisis Kriteria dan Indikator Pengeloiaan Hutan 
Leslari Hasil Evaluasi di Negara-Negara Contoh 



Penejian di Indonesia 

Departemen Kehu secara resrni menya 

mgiku t i  saran resmi dari Dirjen Pengus 
Pada pengujian hi difokuskan untuk rnengidentifrkasi kriteria d m  

kdikator untuk ko ani Lestari di Batu Ampar. Set kriteria d9n 
kdikator ini diperslap dibahas ddlam wrkshop di S 
30 Maret - 2 April 1995. 
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